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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada masa sekarang seluruh dunia sedang dihadapkan dengan sebuah pandemi 

yang mempunyai dampak cukup besar dalam sektor kehidupan manusia yakni Corona 

Virus Disease 2019 atau sering disingkat dengan Covid-19. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO)  telah menetapkan Covid-19 sebagai sebuah ancaman pandemi.  Menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) pandemi merupakan wabah yang berjangkit serempak 

dimana-mana, meliputi daerah geografis yang luas. Kemunculan Covid-19 pertama kali 

terdiagnosis pada 17 November 2019. Berawal dari seorang warga yang berasal dari 

Wuhan, Provinsi Hubei yang kemungkinan adalah orang pertama terinfeksi virus ini. 

Awalnya penyakit misterius ini dinamai Pneumonia Wuhan. Namun secara resmi china 

baru melaporkan adanya Covid-19 kepada WHO Pada 31 Desember 2019. Hal itu 

menyebabkan Wuhan dan kota-kota lain di china menjalani karantina wilayah. Setelah 

kejadian itu pada tanggal 30 Januari 2020  WHO menyatakan Covid-19 sebagai darurat 

kesehatan global disusul dengan temuan 82 kasus terkonfirmasi di luar wilayah china. 

Hampir seluruh negara dibelahan dunia terjangkit virus corona yakni berjumlah 11,4 juta 

jiwa terinfeksi di 188 Negara salah satunya yakni Indonesia.  

 Indonesia mengkonfirmasi  kasus Covid-19 untuk pertama kalinyadi tanggal 02 

Maret 2020. Pada konfirmasi tersebut presiden jokowi mengumumkan bahwa ada dua 

orang warga indonesia terjangkit virus corona yang tertular dari WNA (Warga Negara 

Asing) Jepang disebuah klub dansa di Jakarta pada 14 Februari 2020. Hal itulah yang 

menjadi awal dari Covid-19  di Indonesia. Dengan sangat cepat tersebarnya virus Covid-19 
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di Indonesia mengakibatkan 672 ribu kasus penyebaran positive covid-19 dan hal ini 

mengakibatkan Indonesia menjadi nomor tiga tertinggi untuk penderita covid-19 se-Asia.  

Pada April 2020 secara resmi Indonesia menetapkan bahwa covid-19 ini menjadi 

bencana non-alam yakni melalui Keputusan Presiden No 12 tahun 2020. Penyebaran 

Covid-19 ini sangat cepat dan tidak ada yang mampu memprediksi kapan pandemi ini akan 

berakhir. Dari 34 Provinsi yang ada di Indonesia hampir setiap wilayah baik kota besar 

maupun kota kecil terdampak Covid-19 salah satunya yakni Kota Lubuklinggau yang 

menjadi penyumbang terbesar kedua kasus Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kota Lubuklinggau merupakan kota yang terletak antara perbatasan provinsi Sumatera 

Selatan dengan Provinsi Bengkulu. Kota Lubuklinggau berdasarkan Undang-undang No. 7 

Tahun 2001 seluas 401,50 km atau 40,150 Ha yang meliputi 8 wilayah kecamatan dan 72 

kelurahan. Ditetapkannya Covid-19 ini sebagai pandemi global dengan lonjakan kasus 

yang sangat cepat menimbulkan kekhawatiran di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Oleh karena itu tentunya pemerintah harus memberikan perlindungan kepada masyarakat 

dalam rangka mencegah ataupun penanganan kasus Covid-19 sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Dasar 1945. 

 Salah satu Hak Konstitusional yang di miliki oleh seorang warga negara adalah 

Jaminan kesehatan dan jaminan kesehatan masyarakat merupakan prioritas utama yang 

harus dipenuhi negara. Adanya peningkatan jumlah kasus penyebaran covid-19 

mengharuskan pemerintah untuk mengambil langkah yang taktis dan tegas terkait upaya 

penanganan Covid-19. Kebijakan-kebijakan ini tentunya harus dilakukan oleh semua lini 

pemerintahan dimulai dari para menteri, pemerintah pusat, sampai kepada kepala daerah 

provinsi, kabupaten atau kota.  

Dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 tentang 

Peningkatan Disiplin dan Pencegahan Corona Virus Disease2019 dan Instruksi Menteri 
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Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Peraturan Kepala Daerah 

Dalam Rangka Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Sebagai 

Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019. Pemerintah Kota 

Lubuklinggau membuat sebuah kebijakan melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 

Tahun 2020 tentang penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol kesehatan sebagai 

upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19. Peraturan Walikota ini di tetapkan pada 

Agustus 2020 dengan tujuan agar masyarakat mematuhi peraturan protokol kesehatan 

dengan benar sehingga bisa mengurangi laju penyebaran Covid-19 dikota Lubuklinggau. 

Penerapan Protokol kesehatan Covid-19 tentunya sebagai upaya memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19. Ditengah keadaan pandemi Covid-19 Kota Lubuklinggau pernah 

menjadi kawasan zona merah diwilayah Provinsi Sumatera Selatan.  

“Lubuklinggau lebih banyak kasus dari Palembang. Selama Juli-Agustus di 

Palembang rata-rata positif antara 30-50. Sekarang akhir Agustus turun lagi di bawah 

20. Makanya Palembang ditetapkan Satgas pusat jadi zona orange tidak lagi merah per 

tanggal 16 Agustus 2020. Linggau justru jadi zona merah.” (Simbur Sumatera. 2020. 

Wali Kota Positif Covid-19 dan Lubuklinggau Satu-satunya Zona Merah di Sumsel, 

Waspada Kasus Sporadik http://simbursumatera.com/?p=23523). 

 

Covid-19 sudah menyebar didelapan Kecamatan di Lubuklinggau. Hal ini menandakan 

bahwa kota Lubuklinggau menjadi daerah rawan Covid-19. Pada Agustus 2020 kota 

Lubuklinggau menjadi salah satu zona merah di kawasan provinsi Sumatera Selatan 

dengan total kasus per januari 2021 sekitar 1.243 kasus positive Covid-19. Pemerintah kota 

Lubuklinggau tampaknya sangat serius dalam memerangi Covid-19 yakni dengan adanya 

kebijakan protokol kesehatan Covid-19 melalui Perwali No 31 Tahun 2020 yang mengatur 

tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Covid-19. Didalam 

peraturan walikota tersebut memuat tentang penerapan protokol kesehatan beserta 

sanksinya untuk perorangan, pelaku usaha dan penyedia fasilitas umum. 

http://simbursumatera.com/?p=23523
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Didalam Perwali No 31 Tahun 2020 salah satu penyedia fasilitas umum adalah 

sekolah.Instansi sekolah merupakan bidang aktifitas masyarakat yang memungkinan 

adanya kerumunan sehingga bisa menjadi media penyebaran Covid-19.Dikarenakan 

menjadi salah satu media penyebaran Covid-19 pemerintah pusat memutuskan agar 

pemerintah daerah terkait meliburkan aktifitas belajar mengajar disekolah. Aktifitas belajar 

mengajar disekolah akan digantikan dengan pembelajaran via daring atau biasa disebut 

dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran via daring ini tetap memungkinan 

para guru dan murid sama-sama belajar dalam rangka memanfaatkan teknologi sebagai 

media pembelajaran.  

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang dikelola secara 

swadaya. Berbeda dengan sekolah formal pada umumnya pemerintah memutuskan untuk 

tidak melarang pemulangan santri kerumah dan kegiatan belajar mengajar yang ada di 

pondok pesantren dengan alasan bahwa mobilasisasi yang ada dipondok pesantren 

sangatlah kecil berbeda dengan sekolahan formal yang memiliki mobilisasi yang tinggi. 

Masih diadakannya kegiatan belajar mengajar secara tatap muka tidak membuat 

pemerintah kota Lubuklinggau lengah. Pemerintah kota Lubuklinggau tetap mengadakan 

pengawasan penerapan protokol kesehatan sesuai dengan peraturan walikota 

LubuklinggauNo 31 Tahun 2020 melalui kegiatan kunjungan dan silahturahmi ke sejumlah 

pondok pesantren yang ada di kota Lubuklinggau. 
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Gambar 1Kunjungan Tim Pemkot Lubuklinggau di Pondok Pesantren 

 
Sumber: Lubuklinggaukota.go.id 

 

Berdasarkan gambar diatas pemerintah kota Lubuklinggau bersama Forum 

Koordinasi Pimpinan Daerah (FKPD) dan gugus tugas Covid-19 sedang melaksanakan 

kunjungan ke sejumlah pondok pesantren yang ada dikawasan kota Lubuklinggau. Adapun 

kunjungan kebeberapa pondok pesantren ini dipimpin oleh Asisten III Bidang Administrasi 

Umum Setda Kota Lubuklinggau H. Tamrin dengan melibatkan unsur dari kemenag, 

polres Lubuklinggau dan Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Kota Lubuklinggau. 

“kunjungan ini dilakukan dalam rangka silaturrahim sekaligus sebagai upaya 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19 sehingga para santri di Ponpes tetap dalam 

keadaan sehat. kunjungan ini untuk melihat fasilitas kesehatan atau kesiapan protokol 

kesehatan yang ada di Ponpes. Kami bukannya melarang anak-anak (santri) untuk 

melakukan kegiatan, tetapi lebih memastikan terjaminnya kesehatan dan keamanan di 

dalam pondok”. (Lubuklinggaukota.go.id. 2020. Tim Pemkot Kunjungi Seluruh 

Pesantren di Kota Lubuklinggau, http://Lubuklinggaukota.go.id/) 

 

 

Pada September 2020 Kota Lubuklinggau sedang marak-maraknya penyebaran kasus 

covid-19 oleh karena itu pemerintah kota lubuklinggau melalui Satuan Tugas Penanganan 

Covid-19 dan dinas kesehatan melakukan pelacakan penyebaran Covid-19 melalui orang 

yang pernah melakukan kontak dengan Pasien Positive Covid-19. Adapun berdasarkan 

pelacakan atau tracking pasien covid-19 di pondok pesantren Ar-risalah Lubuklinggau 

ditemukan bahwa salah satu pengurus dan keluarga santri yang meninggal terpapar covid-

19. Pimpinan pondok pesantren Ar-Risalah merupakan anak dari Pimpinan pondok 
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pesantren Mazro’illah sehingga pemerintah kota bersama Satuan Tugas Penanganan 

Covid-19dan dinas kesehatan lubuklinggau meminta agar pondok pesantren 

Mazro’illahmengadakan swab test secara masal. 

 

Tabel 1Hasil Tes Swab Massal di Dua Pondok 

Pondok 

Pesantren 

Jenjang pendidikan Juml

ah Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah 

LK PR LK PR LK PR 

Ponpes Ar-

Risalah 

3 - 2 4 2 8 15 

Ponpes 

Mazro’illah 

5 6 12 10 15 27 76 

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan data Dinas Kesehatan Lubuklinggau 

 

Berdasarkan data tabel diatas bahwa dari hasil swab tes massal yang dilakukan oleh 

dinas kesehatan ditemukan 15 santri yang terkonfirmasi positive covid-19 di pondok 

pesantren Ar-Risalah dan 76 santri yang terkonfirmasi positive covid-19 di pondok 

pesantren Mazro’illah. Humas Ponpes Mazro’illahLubuklinggau, Ustaz Dahlan, 

membenarkan adanya 76 santri yang dinyatakan positif corona berdasarkan hasil swab test 

massal pada Rabu, 23 September 2020. 

"Santri yang dinyatakan positif itu kini sudah menjalani isolasi di rumah sehat 

Bandiklat Kota Lubuklinggau, sementara yang negatif tetap berada di pondok 

pesantren,swab test massal tersebut merupakan program pemerintah yang 

diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan dan Puskesmas Simpang Periuk. Awalnya, 

hanya diminta sampel 50 santri, namun kemudian disepakati untuk mengambil sampel 

keseluruhan santri. " katanya, Kamis (24/9).” (kumparan.com. 2020. 76 Santri Ponpes 

Mazro’illahLubuklinggau, Positif Corona, https://kumparan.com/urbanid) 
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Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal menyikapi lonjakan tinggi kasus covid-19 

dilingkungan Ponpes Mazro’illah segera mengambil tindakan cepat yakni dengan 

mengisolasi para santri yang terjangkit Covid-19 di rumah sehat bandiklat yang telah 

disediakan oleh pemerintah kota Lubuklinggau dan penyemprotan disinfektan 

disekitarwilayah pondok pesantren Mazro’illah oleh gugus tugas covid-19 kota 

Lubuklinggau. Penyemprotan disinfektan ini dalam rangka pencegahan agar tidak terjadi 

penyebaran virus Covid-19 lebih lanjut. Setelah ditemukan banyaknya santri terjangkit 

virus Covid-19 Pondok Pesantren Mazro’illah tetap melaksanakan pembelajaran dengan 

cara sistem daring tidak bertatap muka tapi tetap dilokasi pondok pesantren Mazro’illah.  

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa Pemerintah kota Lubuklinggau  

sudah sangat serius dalam menangani dan mencegah penyebaran kasus Covid-19 yakni 

dengan adanya sosialisasi Peraturan Walikota No 31 tentang penerapan protokol kesehatan 

Covid-19 dan kunjungan ke sejumlah pesantren yang ada di kota Lubuklinggau yakni salah 

satunya Pondok Pesantren Mazro’illah. Peraturan walikota Lubuklinggau mengenai 

protokol kesehatan ditetapkan dan mulai diberlakukan pada Agustus 2020 dengan harapan 

peraturan atau kebijakan yang dibuat oleh pemerintah kota Lubuklinggau dapat 

mengendalikan dan mencegah sekaligus memutus mata rantai penyebaran Covid-19 dikota 

Lubuklinggau. Namun data menunjukan adanya lonjakan tinggi kasus Covid-19 di 

kawasan Pondok Pesantren Mazro’illahkota Lubuklinggau.   

Masih banyaknya jumlah kasus positive Covid-19 di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat kota Lubuklinggau terlebih khusus dilingkungan penyedia fasilitas umum 

yakni Pondok Pesantren yang merupakan sekolah non formal  tentunya bertolak belakang 

dengan tujuan dari Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 2020 tentang 

Penerapan Protokol Kesehatan Covid-19. Dengan adanya fenomen seperti ini peneliti akan 

melihat bagaimana Kinerja Implementasi Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 
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2020 Tentang Penerapan  Protokol Kesehatan Covid-19 di Pondok Pesantren Mazro’illah 

Lubuklinggau. Didalam penelitian ini akan melihat proses Kinerja Implementasi Peraturan 

Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 2020 tentang Penerapan  Protokol Kesehatan Covid-

19 di Pondok Pesantren Mazro’illah Lubuklinggau sudah berjalan secara maksimal atau 

sebaliknya. Karena dalam pelaksanaan sebuah kebijakan, setiap aspek harus dapat bekerja 

secara maksimal untuk mencapai tujuan dari implementasi kebijakan. Berdasarkan dengan 

latar belakang masalah diatas maka permasalahan ini perlu diangkat dalam penelitian 

ilmiah dengan judul Kinerja Implementasi Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 

2020 Tentang Penerapan  Protokol Kesehatan Covid-19 di Pondok Pesantren Mazro’illah 

Lubukling 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“ BagaimanaKinerja Implementasi Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 2020 

Tentang Penerapan  Protokol Kesehatan Covid-19 di Pondok Pesantren Mazro’illah 

Lubuklinggau?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: untuk mengetahui Kinerja 

Implementasi Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 2020 Tentang Penerapan 

Protokol Kesehatan Covid-19 di Pondok Pesantren Mazro’illah Lubuklinggau.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai referensi bagi civitas akademika 

yang dapat menunjang untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Jurusan Ilmu 

Administrasi Publik dan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya.  

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian berikut diharapkan dapat memberikan kontribusi bahan 

pemikiran dan masukan positive bagi pihak-pihak yang terkait dan berwenang dalam 

pelaksanaan Peraturan Walikota Lubuklinggau No 31 Tahun 2020 Tentang Penerapan dan 

Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Covid-19.  
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